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ABSTRAK 

Latar Belakang: Orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dihadapkan 

pada suatu tantangan atau permasalahan dalam merawat dan mengasuh anak, 

sehingga diperlukan adanya tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecerdasan spiritual 

pada orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten 

Banyumas.  

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jenis 

desain cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. 

Besar sampel yaitu 85 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan 

data menggunakan instrumen The Spiritual Intelligence Self-Report Inventory 

(SISRI) dari teori King, yang dilanjutkan analisis data secara univariat dan bivariat.  

Hasil: Mayoritas responden berusia dewasa awal (49,4%), berjenis kelamin 

perempuan (87,1%), tingkat pendidikan dasar (64,7%), jumlah penghasilan 

perbulan dibawah UMR Kabupaten Banyumas (65,9%), orangtua memiliki anak 

kebutuhan khusus jenis tunagrahita (64,7%), dan tidak memiliki riwayat anggota 

keluarga dengan ketunaan yang sama sebesar (95,3%). Jumlah responden sebanyak 

85 orang yang mayoritas memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi (65,9%). 

Selain itu tidak ada hubungan antara karakteristik responden dengan tingkat 

kecerdasan spiritual dengan nilai p > 0,05.  

Kesimpulan: Orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB 

Kabupaten Banyumas mempunyai tingkat kecerdasan spiritual tinggi.  
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ABSTRACT  

Background: Parents who has children with special needs are faced with a 

challenge or problem in order to take care of their children, thus it is required a high 

spiritual level.  

Objectives: The purpose of this study was to investigate spiritual intelligence 

description among parents of children with special needs in SLB Kabupaten 

Banyumas.  

Method: This quantitative descriptive study was included cross sectional design. 

This study was used total sampling technic. The sample size was 85 respondents 

which fulfilled based on inclusion criteria. Data were collected using The Spiritual 

Intelligence Self-Report Inventory (SISRI) instrument from King Theory, which 

followed up through univariate and bivariate analysis. 

Results: The respondents dominated by early adulthood (49,4%), female (87,1%), 

with basic education (64,7%), with monthly income amount below UMR 

Kabupaten Banyumas (65,9%), parents of children with special needs tunagrahita 

types (64,7%), and has no family history with the same disabilities (95,3%). The 

amount of respondents was 85 which majority of whom have high levels of spiritual 

intelligence (65,9%). There was no relationship between respondent characteristic 

and spiritual intelligence level p > 0,05.  

Conclusion: the parents of children with special needs in SLB Kabupaten 

Banyumas have high spiritual intelligence.  
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